
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka kesimpulan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Komposisi penerimaan produksi pada usahatani kacang tanah yaitu sebesar Rp 

7.315.076,92 dan untuk biaya tetap sebesar Rp 1.429.631,08 sedangkan  biaya 

variabel sebesar Rp 1.980.999,99 

2. Usahatani kacang tanah di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato bila 

dilihat dari pendekatan keuntungan layak untuk diusahakan, besarnya tingkat 

keuntungan yaitu Rp 3.904.445,85 dan nilai R/C ratio sebesar 2,14. Dengan 

ketentuan jika nilai R/C ratio > 1 berarti usahatani tersebut  menguntungkan 

dan layak untuk diusahakan. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan petani agar menyediakan lahan yang luas serta dapat menciptakan 

benih/bibit yang unggul tanpa harus dibeli dari petani lain, selain itu petani 

juga harus mempelajari teknologi pertanian melalui penggunaan benih dan 

penggunaan pupuk. 

2. Untuk dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, diharapkan 

agar lebih memperhitungkan pengeluaran khususnya untuk biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi. 

3. Untuk pemerintah daerah  setempat agar kiranya dapat memberikan pelatihan 

atau penyuluhan mengenai tata cara pembudidayaan yang baik dan benar, dan 

juga dapat membantu petani dalam penyedian sarana produksi terutama dalam 

pengadaan pupuk. 
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